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Lampiran 1.1 Formulir Pengajuan Kerja Profesi 
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Lampiran 1.2 Surat Pengantar Kerja Profesi 
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Lampiran 1.3 Formulir Penerimaan Kerja Profesi 
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Lampiran 1.4 Lembar Harian Pelaksanaan Kerja Profesi 
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Lampiran 1.5 Lembar Bimbingan Kerja Profesi 
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Lampiran 1.6 Surat Keterangan Pengalaman Kerja 
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Lampiran 1.7 Lampiran Formulir Rencana Tindak Lanjut Pemantauan Kerja 
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2.1 Praktikan Saat Melakukan Kerja Profesi 
Praktikan Bersama Pembimbing Kerja 

 

      Praktikan Sedang Meeting Mingguan Bersama Divisi Digital Tim Y 
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2.2 Bukti Hasil Kerja Profesi 

1. Membuat Konten Media Sosial Kopiko78 
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2. Membuat Konten Media Sosial Charm Girls Talk 

 

3. Membuat Konten Media Sosial Slai O’lai 

 

 



 

 
 

4. Deck Konten Media Sosial Kopiko78 

 

5. Deck Konten Media Sosial Charm 

 

6. Deck Konten Media Sosial Slai O’lai 

 



 

 
 

         7. Kegiatan Mengelola Kompetisi Kampanye Charm 

    
 

Sumber : Instagram @charmidn 
 

        8. Submission Trend Kegiatan Kompetisi Kampanye Charm      
#BeautySleepCHARMingYou 

 

 



 

 
 

       9. Kegiatan Admin Media Sosial 

 

                         
 

       10. Kegiatan Merekap Komplain Konsumen 

 



 

 
 

 

 

                  11. Kegiatan Evaluasi Media Sosial (Report Posting) 

 



 

 
 

 

   12. Kegiatan Evaluasi Media Sosial (Kampanye dan Giveaway/Mini   

Activation)

 



 

 
 

 

     13. Produksi Artikel Website

 

 



 

 
 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

2.3 Lampiran Transkrip Wawancara 

AH : Albert Handriyanto 

AT : Aprillia Trisya 

AT : Gini sih koh, aku mau minta ceritain sedikit aja dari pertama TxT ada sampe 
jadi PT gitu, ceritanya gimana koh? 

AH : TxT itu didirikan sama Eric Theodoric, jadi he is the.. ideas lah ya. I’m just a 
part of TxT Creative. Di TxT Creative itu Eric itu sama seperti halnya kita berawal 
dari sebuah pekerja seni gitu ya.. dia seorang profesional, kalo bisa saya sebut 
dia seorang  award designer gitu lah.. background dia adalah graphic designer. 
Dia sempet kerja di Australia, di Singapore, bahkan tahun disetiap tahunnya Eric 
selalu dapet award. Di awal 2015 itu dia memutuskan untuk balik ke Indonesia, 
karena sebenernya di sana dia bisa aja stay di Singapore gitu kan, karena 
dengan kualitas designnya dengan otak kreatifnya dia, setiap tahun dia selalu 
menang award kok gitu.. internasional award. Jadi dia percaya bahwa 
sebenernya dia bisa buat something bigger than that gitu. Ketika dia balik ke 
Indonesia dia pengen coba untuk gimana sih bikin perusahaan ketika dia menjadi 
bagian besar dari perusahaan, khususnya itu sih dari part of personalnya dia juga 
kayak keluarga, ot anything seperti itu. Dia percaya bahwa dia bisa kok Indonesia 
bisa punya potensi untuk bisa seperti apa yang dia udah kerjakan selama ini buat 
orang lain gitu loh..  makanya itu kenapa dia mendirikan TxT, nah kenapa 
namanya adalah TxT Creative, yang saya sebelumnya pernah bilang ke April 
juga ya kalo artinya adalah Theodoric X atau tanda kolaborasi dengan tim. 
Theodoric sebagai ownernya kita, dia percaya bahwa dia bisa bertumbuh dan 
berkembang, tapi dia juga percaya kalau dia gak bisa sendirian,  dia butuh 
kolaborasi yang sifatnya adalah kerjasama gituloh.  Eric percaya bahwa saat dia 
bekerjasama dengan tim yang punya level dan skill yang sama kayak dia dengan 
visi misi yang sama maka akan lebih berkembang kedepan.. itu itu yang menjadi 
ideologi dari nama TxT Creative gitu. Mmm.. 2015 Agustus secara resmu Eric 
memulai TxT Creative itu sendiri, pertama yang dia lakukan adalah bekerja 
dengan temen-temen dan karyawan yang memang dia rekrut. Dia bener-bener 
ngebuild TxT itu sendiri start from 0 sendirian. Saya baru join di TxT itu bulan 
November 2015. Yang Eric lakukan waktu itu adalah dia bekerjasama dengan 
beberapa graphic designer yang aktivitasnya lebih banyak ke grafis atau graphic 
design atau slash mungkin sedikit advertising, hmm PSOM ya media-media 
cetak seperti itu. Jadi 2015 dia bekerjasama dengan skill dan result yang 
dikerjakan oleh tim akhirnya mendapatkan kepercayaan dari klien dengan 
mengajak freelancer-freelancer untuk bergabung termasuk saya pada waktu itu 
masuk sebagai freelancer. Kemudian Eric  mengajak saya untuk bergabung ke 
TxT Creative untuk sebuah misinya dia, dia percaya bahwa TxT masih sangat 
bisa berkembang, dan untuk mengembangkannya itu Eric harus bisa membelah 
diri, kalau istilahnya kita amoeba gitu, dia bilang dia harus bisa mempunya 
korelasi dengan klien, saat dia sedang mengerjakan pekerjaan eksternal dia, 
siapa yang akan bertugas dan bertanggung jawab di internal gitu. Dan akhirnya 
di 2015 itulah dia mengajak saya untuk full di TxT, di November 2015 akhirnya 
saya join.  
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Secara organisasi kita masih belum mempunyai bagan organisasi yang rapih, 
bahkan disaat saat itu kita hanya bertujuh. Disusul oleh Farid dan dua graphic 
designer lainnya yang saat itu bergabung juga di TxT, dan dua graphic designer 
lainnya saat ini sudah memiliki creative agency sendiri juga. Tapi dengan tujuh 
orang itu kita secara struktur organisasi ga lengkap gitu. 2015 kita terus 
berkembang membangun tim kita, tim finance, dan struktur organisasi dan lain-
lain. Di 2015 itu memang peer pertama dari Eric adalah kita harus jadiin ini PT, 
hingga 2017 secara birokrasi, surat menyuratnya, TxT Creative baru establish as 
a PT. Jadi secara valid company kita sudah terdaftar sebagai company yang 
establish gitu lah ya dengan waktu itu kita udah 15-20 orang gitu lah ya 
kapasitasnya dalam waktu satu tahun. Sampe perhari ini TxT creative dari 
struktur organisasinya nanti kamu juga bisa tanya ke Risma untuk minta bagan 
struktur organisasi lengkapnya ya khususnya adalah itu tim digital 2017 tuh baru 
ada. Sama seperti itu awalnya kepercayaan dari klien kita Mayora waktu itu 
mereka menanyakan ke kita bisa gak TxT handling media sosial, ya jaman dulu 
sih emang sosial media jadi tempat untuk bangun eksistensi di digital, kayak di 
instagram gitu ya, jadi kita ada postingan aja. Bahkan ya waktu Eric pulang dari 
meeting itu saya ga tau ya harus happy atau pusing gitu ya hehe.. saya ga tau 
sama sekali tentang dunia digital, 2017 semua orang harus ounya instagram. 
Engangement saya pas meeting aja kita belum ditanya gitu kayak selama dua 
bulan ER kita berapa ya.. kita masih ngitung secara manual, kita masih ngeraba 
banget. Sampe saat ini tim digital juga masih terus berkembang. 
Perkembangannya terasa sekali, sampe perhari ini tim digital bahkan masih 
menghandle kepercayaan yang diberikan sampe kita berhasil untuk 
menghandling itu.. sampe perhari ini kita.. tim digital punya kekuatan red power 
gitu.  

AT : oke koh kalo gitu, aku mau tanya berarti di selang tahun 2015 ke 2017 itu 
yang ko Albert dan ko Eric dan tim yang jumlahnya baru sedikit itu kegiatannya 
ngapain aja sih koh sebelum ada tim digital? 

AH : kegiatan kita itu tadi PSOM, kita fokus di pekerjaan kreatif aja sih gitu. 
Sebuah culture yang emang selalu kita pegang gitu yah.. memang dari the 7C 
salah satunya itu creative and critical thinking kalo ditanya sebelum ada tim 
digital itu ngapain aja sih? Anything related to communication. Khususnya 
komunikasinya di grafis gitu ya.. yang kita lakukan itu adalah ya backbone kita itu 
PSOM, kalo saya bilang di 2015-2017 kita banyak ngerjain untuk graphic design 
dan.. advertising porsinya mungkin yang di advertising itu sekitar 80% - 90% lah.. 
karena kita dapet kepercayaan dari Mayora. Waktu itu 90% pekerjaan kita hanya 
untuk Mayora.. anything yang mereka butuhkan, dari pembuatan poster, 
keperluan-keperluan untuk event, kamu tau kan kalo ada event di luar kota gitu 
yaa.. atau konser gitu ya atau event PRJ, atau apapun itu lah, kita berfokus pada 
komunikasinya, ini komunikasiin apa sih, makanya ketika ramainya dunia digital, 
klien tau bahwa oh.. kita udah critical thinking dan creative nih untuk komunikasi 
itu sendiri gitu.. jadi emang.. media komunikasinya aja yang berbeda, kalo waktu 
itu di media cetak, sekarang agak shifting ke dunia digital, kenapa tantangan itu 
kita ambil, karena yaa itu,, kita percaya bahwa dunia terus berkembang, kalo kita 
tidak bisa beradaptasi kita gak bisa berkembang, sama lah kayak dinosaurus gak 
bisa berevolusi. Salah satu langkah yang diambil TxT ya itu.. kita tidak pernah 
menyerah, saat ada challenge.. kita punya culture bahwa kita adalah yes man. 
Seperti yang tadi udah diceritain saat challenge itu datang bisa ga ambil 



 

 
 

maintanance, kita gak bisa bilang nggak.. kita bilang iya bisa. Mungkin terkesan 
sok tau, gak tau apa-apa tapi menipu nih sok bilang iya gitu kali ya.. bukannya 
menipu tapi.. percaya sama saya sampai saat ini pun menurut saya tidak ada 
yang berani bilang kita yang paling tau tentang ini, kita yang paling tau tentang itu 
di dunia digital. Dulu mungkin ada yang bilang ooh kita yang paling tau tentang 
algoritma dari instagram. Kalo di tahun 2018 kayaknya saat algoritma instagram 
berubah dari.. feeds gitu sesuai dengan time, sesuai dengan waktu gitu ya.. terus 
tiba-tiba ada fitur-fitur baru, ada reels, ada video. 2017 tuh belum ada strories 
baru ada feeds. Jadi dibilang TxT hebat, kita berhasil. Makanya kita selalu bilang 
challenge diambil dulu baru kita pelajarin. Challenge akan membuat kita lebih 
pinter aja sih.. harus selalu bisa beraptasi aja sih.. sampe saat ini di TxT mungkin 
50-60% mungkin , hampir 50% kayaknya , man power yang kita punya itu 50% 
tim digital, tim digital gak cuma tim kreatifnya aja, tapi ada tim KOL, ada tim ads 
gitu yaa.. tim kreatifnya ada tim kontennya, designernya gitu yaa..  ada foto dan 
videonya sendiri. Bisa dibilang TxT Ceartive ini adalah creative agency, core-nya 
kita adalah komunikasi,  bagaimana menyampaikan message yang notabane nya 
adalah klien-klien kita. Misalnya ada suatu message yang mereka ingin 
sampaikan, kebetulan medianya adalah digital, yaitu melalui instagram, atau 
melalui youtube, tiktok, atau media cetak. Makanya divisi desain kira dua adalah 
divisi PSOM media cetak dan digital, gitu. Mungkin ada beberapa digital agency 
yang gak mengerjakan di media cetak, atau ada creative agency yang 
mengerjakan desan, tapi mereka gak ngerjain digital, seperti itu. Tapi kalo di TxT  
dibawah under namanya Txt Creative kita punya dua itu, kenapa? Karena porsi 
kita adalah soal komunikasi, yang kita lakukan adalah 360 campaign, kampanye-
kampanye yang di mana media komunikasi-komunikasi yang gak hanya dari sisi 
digital aja, tapi juga media cetak, ataupun sebaliknya gitu, seperti itu sih.  

AT : okey koh, kalo gitu aku lanjut ke pertanyaan selanjutnya ya.. berarti kan 
sejak 2017 itu berarti struktur organisasi TxT yang baru lengkap yaa.. sampe 40 
karyawan, nah untuk karyawan TxT ini ada pemberdayaan khususnya gitu gak 
sih koh? Kayak misalnya apakah karyawan dapet.. misalnya ada kelas online 
untuk belajar atau semacamnya gitu koh, ada gak? 

AH: sampe perhari ini yang masih dilakukan riset itu, ya itu sih.. sistem... 
melakukan suatu sistem. Karena apa yang kita kerjakan di 2015 dan kkita jadi PT 
dengan 10 orang plus, udah pasti ya beda caranya. Ibaratnya kalo dulu makan 
siang gampang gitu, makan siang tuh kayak kita ke Singapore yaa, iya ok setuju, 
jalan.. gitu. Termasuk dengan 2015 kita ke Bali ya.. 

AT : ohh berarti ada kegiatan outing gitu juga ya koh? 

AH : adaa.. kita ada.. tahunan kita pasti kita selalu ada outing, Cuma ya 3 tahun 
kebelakang tidak ada karena pandemi ini gitu ya. Tapi ya begitu 20 orang kita 
mau outing ke Bali gitu ya.. ke Bali aja tuh udah kayak.. ayok nanti kita Bali yaa. 
Ada yang bilang ayo nanti ke pantai terus ah ga mau ah panas, ke gunung dong 
males ke pantai, gitu hehe.. jadi dengan comapny yang terus berkembang pasti 
harus ada suatu perubahan, jadi kalo dibilang pemberdayaan kita.. 
pengembangan tim kita seperti apa,  satu.. itu yang masih terus dipekerjakan 
perhari ini sih.. peer-nya adalah memperbaiki sistem. TxT seperti HR, dan lain-
lain. Tapi kalo ditanya pengembangan pribadi atau karakter ketenaga kerjaan 
seperti.. di culture kita juga, core culture kita ada salah satunya di 7C, yaitu 
empowerment, di mana kita pengen temen-temen terus berkembang. 



 

 
 

Pembelajaran di sini tuh gak bisa satu arah, pembelajaran itu harus dua arah. 
Gak bisa decekokin kayak “eh kalian harus belajar a ya, kalian harus belajar b” 
gak bisa seperti itu. Harapannya adalah karyawan-karyawan yang ada di TxT 
punya eager untuk belajar sendiri, untuk membangun diri sendiri juga. Makanya 
saya selalu bilang adalah mindsetnya adalah kepemilikan, kamu harus punya 
kepemilikan, tau visi misi dari company  ini untuk tau tujuan company ini tuh apa 
sih. Kalau kalian merasa you belong here, saya rasa kalian punya keinginan 
untuk belajar sendiri. Jadi itu yang dibutuhkan oleh setiap company gitu ya.. 
untuk setiap karyawannya bisa berkembang maka company ini bisa berkembang 
secara sendirinya. Kita dulu sempet ada fase dimana temen-temen dapet 
tunjangan belajarlah, yang bentuknya kayak.. pernah ada fasenya di mana kita 
kasih pembekalan kayak.. boleh reimburse 100-200 ribu untuk beli buku.. gitu.. 
jadi kalo mereka beli buku, apapun gitu bisa di reimburse untuk pembelian buku. 
Tentunya bukunya untuk pengembangan diri ya.. kemudian ada fase di mana 
kita.. mereka sih yang minta.. biar gak suntuk ada kelas inggris waktu itu.. 
mereka kursus inggris berdelapan gitu ya, datengin gurunya gitu.. private di 
kantor kita, tapi perhari ini kalo ditanya kita punya training-training session yang 
sebulan sekali gitu.. sampai saat ini sih kita masih dari pihak eksternal gitu ya.. 
itu dari... konsultannya kita itu.. trainernya kita itu Pak Fery.. Fery itu apa ya 
nama ininya.. saya lupa nama company nya apa, tapi kita punya training sebulan 
sekali yang harapannya adalah leader-leader dari masing-masing tim bisa 
mengajarkan ke timnya juga lagi sih..  

AT : itu tentang apa koh yang dipelajari? 

AH : trainingnya tentang anything sih.. tentang leadership, tentang work life 
balance, or anything sih.. kayak gitu-gitu. 

AT : ohh gituu.. berarti pake konsultan dari luar gitu ya koh? 

AH : iya saat ini kita ada dari luar.. sama ya itu sih, kita harapannya adalah 
temen-temen punya inisiatif untuk belajar sendirim karena ilmu itu gak bisa kita 
cekokin terus.. kantor itu kan tempat kerja.. gitu kan yaa.. kampus itu tempat 
sekolah.. kalo kalian di sini mau belajar, kalian harus belajar sendiri.. makanya 
empowerment kita dari mana? Ya dari setiap challenge yang dikasih, pekerjaan 
yang kita kasih, nah dari situ nanti kamu dapet pengalaman.  Kayak contohnya 
tim digital, kita gak pernah bikin media sosial, tapi ya begitu dapet challenge itu 
ya kita kerjakan.. gitu. 

AT :  okee koh.. selanjutnya kalo untuk presetasi TxT Creative sendiri itu sampe 
saat ini aa apa aja sih koh? 

AH : Hmm.. kalo persona dari TxT Creative itu.. kita kalo disuruh 
mempersonakan TxT ini sebagai sebuah hewan.. hewan apa sih gitu.. kita 
mempersonakan diri kita itu seperti gajah. Kita gak seperti singa yang ngaung-
ngaung waah gua raja rimba, gua menang ini, menang itu, dan sebagainya. TxT 
Creative kalo ditanya awardnya apa, kita gak punya award perhari ini. Tapi itulah 
hebatnya Eric, di tahun awal itu saat dia balik ke Indonesia, pertanyaan saya 
adalah.. lu ngapain balik ke Indo? Di luar negeri dia itu udah sangat sangat 
seattle banget gitu lah.. apalagi award winner designer, tapi dia bilang kayak gue 
pengen tau juga sih rasanya bawa tim ini ke panggung itu. Jadi di setiap tahun 
dia selalu dapet award dan dia balik ke Indonesia untuk membangun TxT, 
mungkin di saat itu kayak turning point, di mana sampe perhari ini TxT mungkin 



 

 
 

belum ada award karena satu.. karena kita hanya fokus terhadap tugas dari klien 
yang dikasih ke kita.. jadi kadang-kadang kita sampe gak menyempatkan diri 
untuk.. ohiya.. kita daftarin ini ke jasa pariwara yuk, atau kita daftarin ini yuk, 
ikuran award ini yuk, ikutan award itu yuk.. kita disibukan sama hal-hal itu sendiri. 
Hal-hal internal kita. Wesbite kita itu, domain.. ada dari 2015, tapi 2018-2019 
websitenya itu baru jadi. Karena apa? Karena kita terlalu sibuk dengan tugas 
yang dipercayakan klien sama kita. Jadi kita gak pernah koar-koar kita menang 
ini loh.. mungkin itu yang dibutuhkan oleh agency-agency lain, saat mereka harus 
concall ataupun harus present ke klien-klien baru gitu ya.. sampe perhari ini puji 
syukur, bahkan di pandemi ini, TxT tidak pernah concalling, concalling itu 
adalah.. kamu memperkenalkan diri ke comapny-company atau klien kayak 
“iyaa.. jadi kita dari TxT Creative, kita punya jasa blablabla.. kalo ada pitching kita 
bisa ikutan..atau nyari klien gitulah istilahnya. Kita gak pernah ngelakuin hal itu, 
klien yang dateng sama kita. Jadi kalo ditanya pencapaiannya apa, seperti 
seorang gajah, kita ga pernah kasih tau kalo kita itu besar, tapi kalo kita lewat 
orang-orang tau kalo kita itu besar. Tapi itu jadi keinginan Eric juga, kayak untuk 
suatu hari kita pengen naik ke panggung citra pariwara yang bawa nama TxT 
Creative dan Eric yang meng-lead kita semua untuk naik ke panggung itu. Tapi 
sampe perhari ini fokusnya kita adalah yang penting itu adalah dampak.. dampak 
atau effect dari apa yang kita kerjakan. Orang notice gak sih, orang tau gak sih, 
for example award mungkin adalah sebuah bonus dari pencapaian, tapi saat kita 
bilang, ohh kemaren lagi rame ya di twitter soal itu fiesta ngeluarin kondom rasa-
rasa aneh.. itu kita yang ngerjain. Kemaren tuh PPKM viral banget tuh ada 
bapak-bapak memborong kondom di pasar swalayan gitu ya.. itu kan Daya.. itu 
kita yang ngerjain, as simple as that, seberapa besar dampaknya. Sampe kamu 
bisa search di google, virtual influencer Indonesia, sampe perhari inipun kalo 
kamu search, googling, ada nama Cahayagram, nomer satu di goole, saya 
berani jamin. Cahayagram itu kita yang  keluarin, sampe sekarang urutan nomer 
satu di google. 

AT : ohh itu TxT ya yang ngeluarin.. kalau gitu koh, kalo untuk brand-brand yang 
dihandle TxT ada apa aja sih sampe saat ini? 

AH : kalo tadi saya mention, di tahun-tahun awal bisa dibilang 90% apa yang kita 
kerjakan untuk PT Mayora ya.. perhari ini Mayora tetep jadi backbone nya kita, 
kita gak bisa pungkiri sampe perhari ini pun itu berkat dari mereka, tapi dengan 
porsinya bisa dibilang dengan bertambahnya klien-klien yang ada sekarang, jadi 
perbandingannya sekitar 50-50 mungkin ya dengan brand-brand lain. Mayora kita 
puji syukur, semua brand dari Mayora kita pasti pernah handling.. bahkan sampai 
brand-brand yang mungkin kamu gak pernah denger.. gitu loh.. terus.. Mayora 
gak hanya nasional tapi juga Mayora global, jadi kayak Danissa global, baru 
minggu lalu atau dua minggu lalu, desain kita ada di majalah Scoutland, di 
Norwegia.. makanya dibilang ini desain kita udah sampe di luar negeri kayak 
gitu.. mungkin udah dari tahun-tahun lalu.. Mayora Malaysia, China, negara 
Azerbaijan kalo kamu pernah denger negara Azerbaijan, kita pernah ngerjain.. 
Kopiko buat di Azerbaijan..  jadi ya puji syukur masih memberi kepercayaan pada 
kita, terlepas dari bisnis sektor FMCG, kita terus dikasih kepercayaan sama klien-
klien lain, ya seperti yang saya bilang tadi, kita tidak mencari mereka, tapi 
mereka yang mencari kita.. tapi ada beberapa yang akhirnya kita pitch duluan 
gitu ya, tapi pitchingnya itu bukan kita yang concalling kayak “oiyaa kita ikutan 
pitching ya” nggak gitu.. mereka yang nawarin kita “TxT kok gak ikut pitching?” 



 

 
 

oke baru kita kayak ohh yok ayok kita dipanggil Mayora.. perhari ini kita gak 
hanya soal FMCG, tapi ya itu.. sektor bisnis kayak perkondoman, PT DKT, itu 
perusahaan perkondoman terbesar nomer 1 di Indonesia.. teruss.. Unicharm..  
Sari Roti, dari sektor.. food&baverage yang lebih ke retail ya.. gitu.. bahkan retail-
retail kecil seperti PT Alfamart itu kita yang kerjakan juga untuk bran Benstar, 
Biskies.. itu juga dari mereka.. tapi retail yang lebih kecil pun punya.. kalo kamu 
tau Gulu-Gulu.. groupnya Sour Sally itu juga kita yang kerjakan tahun lalu. Kita 
juga belajar bahwa ohh.. gak hanya bisnis FMCG yang kita kerjakan, kan kalo 
brand-brand FMCG banyak kamu temukan gitu ya kayak di supermarket, gitu-
gitu.. kalo retail itu kan beda ya.. ada di mall-mall, kayak Sour Sally, Gulu-Gulu, 
terus  di sektor properti kita juga kerjakan Suwarna Sutra, grupnya Alam Sutera,  
itu kita yang kerjakan. Jadi.. multisectors yang kita kerjakan.. jadi perhari ini, kita 
gak bilang kita jagonya di FMCG, tapi ya kita selalu menganggap semuanya itu 
challenge. Begitu dapet Charm, pembalut wanita, sama popok bayi Mamypoko 
aja kan udah beda banget tuh..  dari cara komunikasinya.. itu juga begitu 
perkondoman juga cara komunikasinya berbeda.. jadi kita terus ngerambah, 
sampe kemarin pun kita diundang sama Lexus, Panasonic,  multisectors yang 
kita kerjakan, retail, maupun sektor lain yang lebih besar, jadi bisa dibilang 
perhari ini 50% masih di Mayora, sisanya adalah sektor-sektor industri lain.. gitu 
sih.. 

AT : jadi gak hanya di sektor FMCG aja gitu ya koh.. jadi gak Cuma Mayora 
doang, tapi sektor-sektor lain juga udah mulai masuk.. 

AH : iyaap.. betul. Karena kalo kita liat dari kacamata bisnis, dont put your shoes 
in one basket gitu loh.. kaki kita gak bisa cuma ada di satu perahu.. kalo perahu 
itu tenggelem ya kita ikut tenggelem. Sektor-sektor lainnya juga kita masih disatu 
koridor, yaitu komunikasi, creative communication, seperti itu..  

AT : hmm.. udah gitu aja sih koh pertanyaannya, maaf kalau mungkin 
kebanyakan.. 

AH : okeeh, anything April kalau ada butuh tambahan kabarin aja nanti yah.. 

AT : iyaa koh makasih banyak ya koh waktunya.. 

AH : oke thankyou.. sukses terus.. 

AT : selamat siang koh.. 

AH : yoo.. selamat siang... 

 


